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SWANDARU yang sebenarnya sama sekali ti-

dak kehilangan kewaspadaan, segera menghin-

dar. Tangan orang yang tinggi kekar itu terjulur di

samping dadanya. Dengan serta-merta Swandaru

memutar tubuhnya sambil menangkap tangan itu.

Dengan sekuat tenaga Swandaru menarik tangan

orang itu lewat di atas pundak, sedang tubuhnya

merendah di atas lututnya, membelakangi lawan-

nya.

Orang itu tidak sempat berbuat apa-apa lagi.

Terdorong oleh kekuatannya sendiri, ditarik pula

oleh kekuatan Swandaru, maka orang yang tinggi

bertubuh kekar itu terpelanting lewat di atas kepala

Swandaru. Setelah sekali ia terputar di udara, ma-

ka ia pun kemudian terlempar dan jatuh terbanting

di tanah.

Setiap mulut hampir saja berteriak melihat hal

itu. Tetapi setiap mulut itu pun tertahan oleh bibir

yang terkatup rapat. Bahkan ada di antara mereka

yang menutup mulutnya dengan telapak tangan-

nya.

Bukan saja orang-orang yang tinggal di dalam

barak, tetapi para pengawas pun menjadi sangat ka-

gum melihat cara Swandaru menguasai lawannya

yang lebih tinggi dan besar daripadanya. Apalagi

melihat tubuh Swandaru yang gemuk itu, mereka

menjadi terheran-heran melihat kelincahannya.

Sejenak orang yang tinggi kekar yang masih

terbaring di tanah itu menggeliat. Mulutnya me-

nyeringai menahan sakit. Tangannya ditekankan

pada lambungnya yang agaknya menjadi sangat

sakit.

Sejenak orang itu tidak segera mampu berdiri.

Perlahan-lahan ia berusaha duduk. Meskipun,

matanya menjadi merah oleh kemarahan yang

memuncak, tetapi ia benar-benar tidak segera da-

pat bangun.

ÒAnak iblis!Óia mengumpat.

Swandaru masih berdiri di tempatnya.

Ditatapnya saja wajah orang itu. Wajah yang men-

jadi semakin tegang.

Namun dalam pada itu, perhatian setiap orang

kini berpindah. Tiba-tiba saja orang yang kekurus-

kurusan melangkahi mendekati orang yang tinggi

kekar, yang masih saja duduk di tanah.

ÒBerdirilah,Ókatanya.

Orang itu tidak menjawab. Tetapi ia tidak

segera berdiri.

ÒMarilah, aku tolong,Óberkata orang yang kurus

itu.

Maka orang yang tinggi kekar itu pun dibantu-

nya berdiri. Meskipun dengan susah payah,

akhirnya ia dapat tegak di atas kedua kakinya.

ÒApakah kau masih mampu berkelahi?Ó orang

yang kekurus-kurusan itu bertanya.

Sekali orang yang tinggi itu menggeliat.

Namun ia tidak segera menjawab.

ÒApakah kau masih mampu berkelahi?Ó orang

yang kekurus-kurusan itu bertanya lagi. Lalu,

ÒInilah kebodohan kita. Orang-orang ini adalah

orang-orang yang dengan sengaja ingin membuat

kisruh di tempat ini. Mereka memang bukan orang

kebanyakan. Anak yang gemuk ini telah mampu

membantingmu. Agaknya kau menganggapnya

terlampau rendah. Sekarang, hati-hatilah. Ber-

sungguh-sungguhlah. Kalau perlu, kau dapat

mempergunakan senjatamu. Aku akan meng-

awasi ayah dan kakaknya. Mereka pun bukan

orang-orang kebanyakan.Ó           (Bersambung)-f

3.454

Mubadalah Pergaulan di Negara Plural

PERGAULAN di negara plural sering kali terjadi

gesekan, tidak terkecuali dalam agama. Sering kali karena

perbedaan keimanan menjadikan gesekan pergaulan an-

tara satu orang dengan yang lain. Dalam buku ini,

Faqihuddin menulis tema mubadalah (kesalingan) yang

mesti dilakukan umat Islam dengan pemeluk agama lain.

Secara garis besar, buku ini menyuguhkan tiga tema besar,

yakni inspirasi dari sirah (kisah) Nabi Muhammad SAW, in-

spirasi dari teladan Nabi Muhammad SAW, dan inspirasi

dari Maqashid QurÕani.

Dikisahkan, Nabi Muhammad SAW menyesali dan tidak

memiliki hubungan yang baik dengan pamannya Abu

Lahab, bukan karena ia tidak beriman, tetapi karena per-

musuhannya yang sangat keras, menghina, memfitnah,

bahkan melakukan berbagai tindak kekerasan. Sementara,

dengan paman beliau yang lain, Abbas bin Abdul Muthalib

RA, sekalipun belum beriman, Nabi tetap memiliki relasi

dan akhlak yang baik. 

Abbas bin Abdul Muthalib RA baru masuk Islam pada

akhir kehidupan Nabi, ketika Islam sudah besar dan

berkuasa di Madinah dan Makkah. Namun, selama ia

belum beriman, Nabi sama sekali tidak menunjukkan sikap

permusuhan. Bahkan, ada riwayat Nabi meminta para sa-

habat untuk tidak membunuhnya pada saat Perang Badar,

sekalipun ia berada di pihak musuh (Quraisy) karena sikap

baiknya terhadap Nabi dan umat Islam, yaitu memberi du-

kungan informasi dan logistik secara diam-diam. 

Dalam hadis al-Bukhari juga dikisahkan sahabat berna-

ma Thufail bin Amr ad-Dusi RA. Ia datang menemui

Rasulullah SAW setelah melihat kaumnya membangkang,

melawan, dan tidak bersedia masuk Islam. Ia mengusulkan

kepada Nabi untuk mendoakan buruk dan melaknat mere-

ka. Tetapi, Nabi tidak bersedia. Sebaliknya, Nabi berdoa un-

tuk mereka, ÒYa Allah, berilah mereka petunjuk, dan biarkan

mereka datang menemuiku.Ó

Selain kedua kisah tersebut, buku ini memaparkan kisah

perjalanan hidup Nabi yang memberi teladan kepada pem-

baca agar bisa hidup damai berdampingan dengan non-

muslim. Pergaulan yang diteladankan Nabi antara lain da-

lam lingkup keluarga, tetangga, hingga masyarakat dan pe-

merintahan. Nabi meneladankan saling berkunjung,

menghormati, mendoakan kebaikan, tidak pendendam,

dan sifat-sifat terpuji lainnya.

Potret utuh sejarah kehidupan Rasulullah seharusnya

bisa merekonstruksi cara pandang kita terhadap seluruh

ayat Al-QurÕan dan teks-teks hadis sehingga bisa mengge-

rakkan peradaban Islam yang visinya adalah rahmatan lil

Ôalamin (rahmat dan anugerah  bagi seluruh kehidupan) dan

akhlaqul karimah (relasi sosial yang baik dan untuk ke-

baikan). Esensi peradaban Islam yang diwahyukan Allah

SWT kepada Nabi adalah untuk membangun kehidupan,

bukan kematian (QS. Al-Anfaal [8]: 24), untuk mewujudkan

kebaikan dan kesejahteraan hidup, bukan sebaliknya (QS.

Al-Baqarah [2]: 201).

Buku ini bisa menjadi panduan umat muslim zaman

sekarang dalam bergaul di negara plural. Bagi non-muslim,

buku ini juga bisa jadi pandangan betapa agama Islam

mengajarkan kasih sayang kepada sesama. Pergaulan

kepada sesama manusia harus dilandasi kasih sayang.

Jika ada sekelompok umat muslim yang tidak baik dalam

bergaul dengan pemeluk agama lain, dipastikan hanyalah

oknum yang tidak sesuai dengan teladan Nabi.  ❑-d
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Pahit Manis Kehidupan Rumah Tangga

NOVEL ini mengisahkan kehidupan se-

orang perempuan bernama Amara yang

sedang menikmati pahit manisnya dalam

berumah tangga. Kisah cinta Amara dan Ba-

ron selalu diuji bahkan sebelum mereka be-

rumah tangga. Perbedaan keyakinan mem-

buat mama dari Amara tidak menyetujui pe-

rnikahan mereka. Namun, mereka tetap me-

mutuskan menikah karena saling mencintai. 

Kebahagiaan rumah tangga terasa belum

lengkap sebelum memiliki buah hati, begitu-

lah yang dirasakan Amara dan Baron.

Berbagai pertanyaan Òmengapa belum pu-

nya anak?Ó kerap dilontarkan oleh orang-

orang terdekatnya. Berbagai usaha juga

telah mereka lakukan demi kehamilan

Amara. 

Setelah delapan tahun pernikahan,

akhirnya Amara bisa merasakan kehamilan.

Amara melahirkan secara normal, bayi yang

diberi nama Yuki. Meski begitu, perjuangan-

nya sangat berat saat menjadi seorang ibu.

Perjuangan Amara dan Baron untuk jadi

orang tua dan pasangan yang ideal ternyata

tidak mudah. Amara harus berjuang mem-

ompa ASI eksklusif setiap hari selama berbu-

lan-bulan karena harus membagi waktu de-

ngan pekerjaannya. 

Baron dan Amara bekerja siang dan ma-

lam, saling membagi waktu untuk bekerja

dan menjaga anak. Namun, gajinya tidak

bisa mencukupi kebutuhan karena banyak

cicilan yang harus dibayar. cicilan rumah,

mobil, dan utang almarhum ayah mertuanya

yang masih tersisa Rp 200 juta-an.

Kurangnya pemasukan dan banyaknya pe-

ngeluaran membuat Baron terjebak dalam

dunia trading saham. 

Baron mempertaruhkan uang yang sangat

besar ke dalam trading saham. Bukannya

mendapat keuntungan, tetapi Baron malah

bangkrut dan depresi. Depresi yang dialami

Baron bukan hanya membuat hubungannya

dengan Amara dan Yuki menjauh, tapi se-

cara fungsional Baron telah kehilangan rasa

percaya dirinya sendiri, hingga ia sulit bang-

kit dari keterpurukan. Sampai akhirnya,

Amara meminta untuk pindah ke kontrakan

karena rumah mereka akan disita bank.

Mereka bertengkar hingga membuat Amara

merasakan pedihnya kekerasan dalam

rumah tangga (KDRT), bahkan Amara diting-

galkan oleh Baron.

Novel karya Andina Dwifatma ini sangat

menarik. Penulis membuat pembaca ikut

merasakan keresahan yang dialami Amara.

Di dunia nyata tidak sedikit yang memiliki

kisah seperti yang dialami Amara. Sehingga

pembaca seakan-akan sedang membaca

curhatan dari seorang teman, karena kisah

Amara terlihat nyata. Lebih Senyap dari

Bisikan layak menjadi bahan bacaan yang

bagus, khususnya oleh para pembaca yang

ingin mengetahui kehidupan berumah tang-

ga.  ❑-d
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